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Article Info: Abstract: The low ability of students in using uppercase and lowercase letters in 

Indonesian language learning remains a problem in elementary schools. This 
condition is influenced by conventional learning methods, causing students to be 
less active and not fully understand spelling concepts meaningfully. This study 
aimed to determine the effect of the Deep Learning approach on the Indonesian 
language learning outcomes of second-grade students at SDN 15 Cakranegara on 
the topic of uppercase and lowercase letter usage. This study employed a 
quantitative approach using a quasi-experimental research method with a 
Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of all second-grade 
students of SDN 15 Cakranegara in the 2025/2026 academic year, with a sample of 
67 students, including class II A as the experimental group and class II B as the 
control group, selected using saturated sampling technique. The research 
instrument was a multiple-choice test that had been tested for validity and 
reliability. Data collection techniques included pretests, posttests, and observations. 
Data analysis was conducted using the Kolmogorov-Smirnov normality test, Levene’s 
Test for homogeneity, Independent Sample t-Test for hypothesis testing, and N-Gain 
test. The results showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that H₀ was 
rejected and H₁ was accepted. The average posttest score of the experimental class 
was 88.12, which was higher than the control class score of 66.85. The N-Gain score 
of the experimental class was 73.96 (moderately effective), while the control class 
obtained 25.90 (ineffective). Therefore, the Deep Learning approach had a positive 
effect on students’ Indonesian language learning outcomes. 
 
Keywords: Deep Learning; Learning Outcomes; Indonesian Language; Elementary 
School. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang 

berlangsung secara sadar dan terencana untuk 
membantu individu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya melalui interaksi dengan lingkungan 
(Junaedi, 2019). Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 
menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk 
karakter, sikap, serta keterampilan yang dibutuhkan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam prosesnya, 
pendidikan diwujudkan melalui kegiatan belajar 
mengajar sebagai bentuk komunikasi timbal balik antara 

guru dan siswa (Mayasari & Arifudin, 2023). Oleh 
karena itu, kualitas pembelajaran di kelas sangat 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan. 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran 
dirancang untuk membangun kemampuan dasar siswa, 
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 
penting adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 
juga sebagai sarana berpikir dan penunjang 
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keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran 
lain (Guntur et al., 2023). Melalui pembelajaran Bahasa 
Indonesia, siswa diharapkan mampu memahami 
informasi, mengungkapkan gagasan, dan 
berkomunikasi secara baik dan benar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
mencakup berbagai keterampilan berbahasa, salah 
satunya adalah keterampilan menulis. Pada kelas 
rendah, keterampilan menulis difokuskan pada literasi 
dasar, seperti penggunaan huruf kapital dan huruf kecil 
sesuai kaidah bahasa Indonesia (Saptadi, 2025). 
Penguasaan keterampilan ini penting karena menjadi 
dasar dalam kemampuan menulis yang baik dan akan 
berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa siswa 
pada jenjang berikutnya. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menggunakan huruf 
kapital dan huruf kecil masih rendah. Berdasarkan 
laporan hasil asesmen literasi dasar nasional, 
kemampuan siswa Indonesia dalam penggunaan ejaan 
masih berada di bawah standar yang diharapkan (Safitri 
et al., 2024). Kesalahan yang sering ditemukan antara 
lain tidak menggunakan huruf kapital pada awal 
kalimat, nama orang, dan nama tempat, serta 
penggunaan huruf kapital secara berlebihan 
(Mahfudhoni et al., 2025). Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat masih sering terjadi pada 
siswa sekolah dasar (Purnamasari et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 15 
Cakranegara, masih banyak siswa kelas II yang 
mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf kapital 
dan huruf kecil. Sebagian siswa belum mampu 
menempatkan huruf kapital sesuai aturan ketika 
menulis kalimat sederhana. Jika kondisi ini terus 
dibiarkan, kesalahan penggunaan ejaan dapat terbawa 
hingga jenjang pendidikan berikutnya dan 
memengaruhi keterampilan menulis siswa. Menurut 
teori perkembangan kognitif Jean Piaget dalam 
Rahmaniar et al. (2022), siswa sekolah dasar berada pada 
tahap operasional konkret sehingga pembelajaran perlu 
disajikan melalui pengalaman nyata dan aktivitas yang 
melibatkan siswa secara langsung. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa salah 
satu penyebab rendahnya kemampuan siswa adalah 
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional. Guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dan latihan tertulis sehingga siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang hanya 
menekankan hafalan aturan membuat siswa cepat lupa 
dan kesulitan menerapkannya dalam konteks nyata. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Nasution (2017) yang 
menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang 
kurang tepat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mampu membantu siswa 
memahami materi secara lebih mendalam dan 
bermakna. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
adalah pendekatan Deep Learning. Pendekatan ini 
menekankan pada pembelajaran yang bermakna 
melalui keterlibatan aktif siswa dalam memahami dan 
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-
hari. Menurut Hidayat (2025), pendekatan Deep 
Learningmendorong siswa untuk membangun 
pemahaman mendalam terhadap materi pembelajaran 
melalui aktivitas belajar yang aktif. Dengan pendekatan 
ini, siswa diharapkan tidak hanya menghafal aturan 
penggunaan huruf kapital, tetapi juga memahami fungsi 
dan penerapannya dalam kegiatan menulis. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Penelitian Adnyana (2024) menunjukkan 
bahwa pendekatan Deep Learningdapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih bermakna dan meningkatkan 
pemahaman konsep bahasa siswa. Selain itu, penelitian 
Hatima (2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan ini 
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dan 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan Deep Learning memiliki potensi untuk 
diterapkan dalam pembelajaran penggunaan huruf 
kapital dan huruf kecil di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
Deep Learningterhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa kelas II di SDN 15 Cakranegara, khususnya pada 
materi penggunaan huruf kapital dan huruf kecil. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 
experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design, yaitu 
membandingkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol (Sugiyono, 2022; Syahroni, 2022). 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan pendekatan Deep Learning, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. Kedua kelompok diberikan pre-test 
sebelum perlakuan dan post-Test setelah perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas II SDN 15 Cakranegara. Sampel penelitian 
berjumlah 67 siswa yang diambil dengan teknik 
sampling jenuh (Amin et al., 2023). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, uji t, dan uji N-Gain untuk mengetahui 
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efektivitas pembelajaran (Wahab et al., 2021). Uji 
validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan melalui 
validasi ahli dan uji KR-20 (Zayrin et al., 2025). 

 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental research) dengan menggunakan 
desain pretest-posttest nonequivalent control group. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2026 
sampai dengan 10 April 2026 di SDN 15 Cakranegara. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai subjek 
penelitian, yaitu kelas II A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas II B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan menggunakan pendekatan Deep 
Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih 
dahulu menyusun instrumen penelitian berupa soal tes 
hasil belajar Bahasa Indonesia yang sebelumnya telah 
melalui tahap validasi oleh validator ahli. Setelah 
instrumen dinyatakan layak digunakan, peneliti 
memberikan tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan tujuan mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan pendekatan Deep Learning, sedangkan 
kelas kontrol tetap menggunakan pembelajaran 
konvensional. Perlakuan tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan Deep Learning 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II di 
SDN 15 Cakranegara. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan penerapan pendekatan Deep 
Learningselama proses pembelajaran berlangsung pada 
kelas eksperimen. Kegiatan observasi dilakukan oleh 
observer dengan cara mengisi lembar observasi pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi yang digunakan telah divalidasi sebelumnya 
sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi, seluruh tahapan 
pembelajaran dalam pendekatan Deep Learning telah 
terlaksana dengan baik dan siswa terlihat aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 
Setelah data hasil belajar diperoleh, peneliti 

melakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas 
untuk mengetahui karakteristik sebaran data penelitian. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan program SPSS. Adapun hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di 
atas, pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi (Sig.) pada kolom Kolmogorov-Smirnov. 
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelas 
kontrol, yaitu pretest sebesar 0,100 dan posttest sebesar 
0,100, sedangkan pada kelas eksperimen nilai 
signifikansi pretest sebesar 0,102 dan posttest sebesar 
0,142. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 
0,05 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh data hasil belajar siswa pada kedua kelas 
berdistribusi normal sehingga analisis dapat dilanjutkan 
pada uji homogenitas. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,800 
pada baris Based on Mean. Nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,800 > 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa varians data antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
kedua kelompok relatif sama. Hasil tersebut diperkuat 
dengan data pretest dan posttest yang disajikan pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik 

 
 
Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest, terlihat 

bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 55,76 sedangkan kelas kontrol sebesar 55,27. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua 
kelas relatif sama. Setelah diberikan perlakuan, nilai 
rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat 
menjadi 88,12, sedangkan kelas kontrol hanya 
meningkat menjadi 66,85. Selain itu, kelas eksperimen 
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memperoleh nilai tertinggi sebesar 94, lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan Deep 
Learningmemberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Jika data telah memenuhi syarat normalitas dan 
homogenitas, maka analisis dapat dilanjutkan 
menggunakan uji Independent Sample t-Test untuk 
menguji hipotesis penelitian. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan 
Deep Learningterhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa kelas II di SDN 15 Cakranegara. Adapun hasil uji 
Independent Sample t-Test dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test 

 
 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

Independent Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05. 
Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 
sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penerapan pendekatan Deep Learning 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II di 
SDN 15 Cakranegara. Selain menggunakan uji hipotesis, 
penelitian ini juga menggunakan uji N-Gain untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran. Adapun hasil uji N-
Gain dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa secara signifikan. 
Peningkatan tersebut terlihat dari hasil posttest kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dalam penerapannya, pendekatan Deep 
Learning membuat siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran karena siswa tidak hanya menghafal 
materi, tetapi juga memahami dan menghubungkan 
materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Adnyana (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan 
Deep Learningmampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih bermakna dan meningkatkan pemahaman siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, 
penelitian Hatima (2025) juga menunjukkan bahwa 
pendekatan Deep Learning dapat meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dan kemampuan berpikir kritis 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
pendekatan Deep Learningdapat diterapkan sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
gambaran kemampuan siswa sebelum menggunakan 
pendekatan Deep Learning masih tergolong rendah. Hal 
ini terlihat dari hasil pretest pada kelas eksperimen yang 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 55,76 dan kelas 
kontrol sebesar 55,27. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama dan 
homogen. Rendahnya kemampuan siswa terlihat dari 
masih banyaknya siswa yang belum mampu 
menggunakan huruf kapital dan huruf kecil secara tepat 
dalam penulisan kalimat sederhana. 

Setelah diterapkannya pendekatan Deep Learning, 
kemampuan siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hal ini terlihat dari hasil posttest pada kelas 
eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 
88,12, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 66,85. Peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan Deep 
Learning mampu membantu siswa memahami materi 
penggunaan huruf kapital dan huruf kecil secara lebih 
mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. 
Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 
Independent Samples t-Test diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000, di mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan 
H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh implementasi pendekatan 
Deep Learning terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 
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siswa kelas II di SDN 15 Cakranegara. Hasil tersebut 
juga diperkuat dengan nilai N-Gain kelas eksperimen 
sebesar 73,96 yang berada pada kategori cukup efektif, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 25,90 
dengan kategori tidak efektif. Oleh karena itu, 
pendekatan Deep Learningmemberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia 
siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran. Bagi 
guru, disarankan untuk menggunakan pendekatan Deep 
Learningsebagai salah satu alternatif pembelajaran 
Bahasa Indonesia karena mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan 
menyenangkan bagi siswa. Bagi pihak sekolah, 
diharapkan dapat mendukung penerapan berbagai 
pendekatan pembelajaran inovatif guna meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
materi, media, atau jenjang pendidikan yang berbeda 
sehingga dapat memperkaya kajian mengenai 
penerapan pendekatan Deep Learningdalam 
pembelajaran. Selain itu, bagi siswa diharapkan agar 
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, berani 
bertanya, dan mampu menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari sehingga 
pemahaman terhadap materi dapat meningkat secara 
optimal. 
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